PENGANTAR

Para konfrater yang terkasih! Saat kita merayakan peringatan 125 tahun Pendirian Kongregasi Misionaris Keluarga Kudus, saya ingin membagikan kepada Anda hal-hal penting dari pendirian Kongregasi. Saya akan bicara sedikit panjang, tetapi saya ingin manfaatkan kesempatan ini untuk memperkenalkannya kepada Anda semua, terutama kaum muda kita dalam formasio, dengan harapan agar bisa diadaptasi untuk masa depan sesuai dengan keadaan di mana kita berkarya.  
Dengan mendirikan karyanya, P. Berthier ingin menanggapi kebutuhan nyata pada jamannya. « Pengalaman saya, setelah 30 tahun melakukan kegiatan misioner, katanya, telah memungkinkan saya untuk bertemu dalam keluarga-keluarga kristiani, orang-orang muda berusia antara 14 dan 30 tahun, cerdas dan religius, ingin mendedikasikan diri mereka untuk misi, tetapi tidak ada institut yang dapat mempersiapkan mereka untuk hal itu, karena sekolah apostolik yang ada tidak menerima kandidat berusia di atas 14 tahun, kecuali mereka sudah melakukan beberapa studi literatur». (Dokumen ditujukan pada Kongregasi  Penyebaran Iman, tanggal 26 Maret 1896)


30 tahun kegiatan misionaris yang dibicarakan P. Berthier, dimulai dengan karyanya di La Salette. Jadi sejak awal dia telah memikirkan pendirian itu. Tetapi dia menunggu tanda dari Penyelenggaraan Illahi, sebelum memulai usaha itu.


Tanda ini datang kepadanya dari Kardinal Langénieux, Uskup Agung Reims, yang mengundangnya, pada tahun 1894, untuk memberikan retret bagi para imamnya. Itu adalah kesempatan bagi Pater Berthier untuk berbicara dengan Kardinal tentang rencananya. Kardinal mendorongnya dan berjanji akan berbicara dengan Paus Leo XIII; agar dia tidak berlambat melakukan hal itu! Bahkan, beberapa bulan kemudian, P. Berthier menulis kepada Kardinal: “Saya telah menerima surat Anda, dikirim dari Paris; hal itu menghibur saya dengan baik ..." "Pemimpin Umum mengerti bahwa Paus mengizinkan saya untuk melakukan karya ini ... dan dia mengizinkan saya untuk mengabdikan diri saya untuk mencari kandidat; dan saya memikirkannya. Namun, saya belum bisa menentukan apa pun dengan ini, tanpa merinci terdiri dari apa karya ini dan juga apa yang akan saya lakukan ketika ada yang ingin masuk. Inilah sebabnya, untuk saat ini, saya mempelajari petunjuk-petunjuk yang ingin saya berikan pada karya ini, dengan maksud untuk menyerahkannya kepada Anda, agar lebih meyakinkan!" (Surat tanggal 04 Desember 1894).

Setahun kemudian, Kardinal merinci dalam sebuah dokumen resmi tujuan karya, demikian: 

« P. Berthier menyampaikan kepada Paus secara tertulis tentang kegunaan Institutnya, yang bertujuan untuk menyatukan orang-orang muda dari berbagai bangsa yang belum dapat belajar untuk menjadi misionaris, tetapi yang masih memiliki keinginan: oleh karena hal ini terkait dengan pertanyaan tentang mempersiapkan mereka untuk kehidupan kerasulan, pertama dengan studi yang sesuai dengan usia mereka, kemudian novisiat biasa, lalu dengan pengucapan kaul-kaul biasa, dan akhirnya oleh studi klasik filsafat dan teologi. Institut ini akan memiliki independensinya sendiri sebagaimana layaknya tujuan yang sedemikian penting. Para anggotanya akan mengabdikan diri mereka terlebih dahulu untuk mendirikan rumah-rumah di berbagai daerah dan negara di mana orang-orang muda dari usia tertentu akan diterima, tetapi yang masih merasa terpanggil untuk hidup kerasulan; kemudian, jika jumlah mereka telah berkembang dengan baik, memberikan diri ke Kongregasi Penyebaran Iman untuk dikirim ke misi ». (Dokumen tanggal 25 Desember 1895)

Di sini kita memiliki semua unsur terkait tujuan karya P. Berthier, yaitu: Pendirian sebuah lembaga religius independen yang tujuannya adalah untuk menerima kaum muda dari berbagai negara, yang sudah berusia tertentu dan berasal keluarga miskin, dengan tujuan untuk melatih mereka di rumah-rumah Institut untuk tujuan "misi". 
Sebuah surat yang kemudian dialamatkan oleh P. Berthier kepada Bpk. Bidaut, seorang dermawan, mengenai penerimaan seorang pemuda, sangat jelas terkait struktur tujuan karyanya. Pria muda itu ingin pergi ke Bulgaria sebagai misionaris. P. Berthier menulis surat kepada Bpk. Bidaut dan memintanya untuk mengunjungi pemuda ini serta bertanya kepadanya "di mana dia belajar, apakah dia tahu bahasa Latin, apakah dia ingin menjadi seorang religius, apakah dia ingin mengabdikan dirinya sendiri untuk formasio kaum muda, untuk panggilan terlambat, untuk misi, yang merupakan tujuan karya saya, yang tidak memungkinkannya untuk waktu yang lama mengabdikan dirinya di Bulgaria. Biarkan dia tahu bahwa saya tidak menerima siapa pun yang tidak ingin menjadi seorang religius dan yang tidak ingin mengabdikan dirinya untuk pengembangan karya ini." (Arsip P. Berthier : surat tahun 1896)

Dengan demikian perhatian pertama P. Berthier adalah menanggapi keinginan kaum muda, untuk menerima mereka di rumah-rumah formasio yang sesuai dengan usia mereka. Dan hanya ketika tujuan pertama ini tercapai, kita dapat mengirimnya ke misi luar negeri. Namun itu masih akan memakan waktu lebih lama, maka harus berfokus pada penerimaan dan pembinaan kaum muda. Para uskup Kanada, Swiss, dan Polandia belajar dari P. Berthier bahwa sebelum tahun 1909 tidak mungkin membuka rumah-rumah pembinaan untuk panggilan yang terlambat di keuskupan mereka.
Sebuah rintangan terhadap tujuan karya itu datang dari Kongregasi Penyebaran Iman, ketika Berthier, melalui Uskup Oudenbosch, meminta Kardinal Prefek Kongregasi, Kardinal Ledochowski, izin untuk menyimpan Sakramen Maha Kudus di kapel barak. Kardinal, yang tidak diragukan lagi tidak menyadari Pendirian baru ini, menjawab kepada Uskup, tanpa embel-embel "bahwa dia sama sekali tidak mengerti arti dari karya ini; tetapi jika itu masalahnya, seperti tampaknya, sebuah kolegio para imam tua dan tanpa terlalu banyak usaha ingin melakukan misi asing, itu adalah pekerjaan yang tidak ada gunanya" (Surat tanggal 28 Februari 1896, arsip P. Berthier). Dan Kardinal meminta Uskup untuk mengarahkan semangat imam ini ke arah sesuatu yang lebih berguna dan mencegahnya untuk sepenuhnya meninggalkan apa yang telah dia mulai. Setelah itu, P. Berthier, melalui usaha Uskup Oudenbosch, mengirim kepada Kongregasi Penyebaran Iman sebuah laporan terperinci tentang tujuan dan sejarah karyanya.
Kardinal Ledochowski menjawab kepada Uskup bahwa ia dapat mendirikan kolegio ini untuk melayani Keuskupannya dan memberinya izin untuk memelihara Sakramen Maha Kudus. Adapun apa yang menyangkut Kongregasi Penyebaran Iman, kolegio itu tidak harus diberi privilegi, karena karya ini tidak disetujuinya. (Laporan tanggal 5 Maret 1896, dan jawaban Kardinal tanggal 13 Maret 1896).

  «Pernyataan ini membuat saya sedih» (surat tanggal 17 Maret 1896), tulis P. Berthier kepada Uskup. Dia memohon Kardinal Langénieux yang telah menyampaikan kepada Paus tujuan karya dan telah menerima dukungan, apa yang harus dilakukan sekarang. Kardinal mendukungnya untuk melanjutkan dan melengkapi semua informasi yang kurang. Di Roma, dokumen-dokumen itu tidak dikirim oleh Sekretaris Negara ke Kongregasi Penyebaran Iman.
P. Berthier mengikuti saran Kardinal Langénieux dan dia menulis surat kepada Sekretaris Kardinal dari Kongregasi Penyebaran Iman: dia menjelaskan semua langkahnya, khususnya dengan Paus Leo XIII; dia menunjukkan lagi berbagai hal terkait tujuan karya itu sebagaimana telah disampaikan kepada Paus yang telah menyetujuinya dan untuk itu dia telah menerima dukungan yang jelas (Surat tanggal 26 Februari 1896). Setelah menerima klarifikasi ini, Kongregasi Penyebaran Iman memberi wewenang kepada Pendiri untuk melanjutkan karyanya.
Namun, pertanyaan tentang tujuan karya kembali ke permukaan ketika pada tahun 1903 P. Berthier meminta ke Kongregasi Penyebaran Iman sebuah "DECRETUM LAUDIS". Kongregasi pertama-tama meminta revisi Konstitusi sesuai dengan norma Hukum Kanon. Kardinal Gotti, Prefek baru Kongregasi tersebut, bertanya pada Pendiri untuk sekali lagi menggambarkan tujuan dari karyanya dan berkata kepadanya, antara lain: "terkait usia para kandidat, apakah layak untuk membuat mereka berkaul religius? ... mengirim mereka ke misi? bukankah lebih baik, secara psikologis, untuk membuat mereka mengucapkan janji sederhana, seperti halnya untuk "les Missions Etrangères de Paris?"
Kemudian Kardinal menambahkan: "Apakah para kandidat seperti itu masih dapat melakukan studi yang diperlukan untuk imamat? ". Poin-poin ini menyebabkan kesulitan bagi Kongregasi Penyebaran Iman, dan untuk itu Kongregasi meminta klarifikasi. (Dokumen 06 Juni1903)
Pada poin-poin yang diperdebatkan ini, P. Berthier menjawab seperti berikut: « Mereka semua berharap untuk kehidupan religius dan hanya memiliki satu keinginan untuk menguduskan hidup mereka kepada Tuhan untuk mengabdikan diri pada kerasulan dengan lebih yakin dan efisien; akan bertentangan dengan harapan mereka untuk memberi tahukan bahwa mereka harus melepaskan kehidupan religius yang sudah mereka jalani, ke arah yang mereka cita-citakan ... Mereka semua berada di puncak kehidupan, kebanyakan menguasai beberapa bahasa yang masih digunakan, yang pasti merupakan keuntungan bagi para misionaris… ». (dokumen 6 Juni 1903)
Setelah itu, Pastor Berthier menerima dari "Propaganda Fide" suatu dukungan yang setara dengan "DECRETUM LAUDIS", menurut P. Perrin, yang saat itu adalah Superior Jenderal Misionaris Notre Dame de La Salette.

Karena itu dapat dikatakan bahwa pemikiran Pendiri mengenai tujuan karyanya tidak berubah dari awal sampai akhir. Tujuan pertama (sasaran) adalah untuk melipatgandakan dari panggilan-panggilan terlambat dan untuk mendidik mereka ... tak lama sebelum kematiannya, P. Pendiri menulis lagi kepada Uskup Oudenbosch, yang memintanya untuk sebuah laporan pada “Propaganda Fide” tentang keadaan karya ini: « 25 kandidat telah ditahbiskan menjadi imam;  dua sekolah apostolik yang kita miliki hampir tidak cukup lagi. Karena itu kami berniat untuk menemukan sekolah serupa untuk panggilan terlambat, yang syukur pada Allah masih sangat banyak, kami akan membutuhkan lebih banyak imam untuk melaksanakan rencana karya yang telah diberkati oleh Sri Paus ...; menemukan panggilan ini untuk meningkatkan jumlah misionaris adalah tujuan utama karya ini; dan pengalaman cenderung semakin menunjukkan bahwa itu adalah tujuan praktis yang nyata». (Surat bulan Juli 1908).

Setelah tinjauan sejarah tentang perumusan tujuan Institusi, dapat dikatakan bahwa tidak ada yang berubah sejak penulisan Konstitusi 1895. Nomor 16 tertulis : « Lembaga ini memiliki tujuan khusus untuk membentuk misionaris, dan memperbanyak jumlah mereka dengan kerasulan panggilan, terutama yang terlambat. Ini adalah alasan keberadaannya dan juga cara paling efektif untuk bekerja bagi kemuliaan Allah dan keselamatan jiwa-jiwa. ».

Nomor 18 menerangkan secara jelas bahwa para misionaris dapat melayani misi di negara-negara Katolik dan bahkan mengelola paroki, asalkan mereka tidak melupakan tujuan utama karya ini, yaitu promosi panggilan kerasulan.
Karena itu dapat dikatakan bahwa tujuan Kongregasi ada tiga :

· Hidup religius,

· Promosi panggilan «tertunda» dan (atau) mereka yang berasal dari «keluarga miskin»,

· Karya Misi.

Ketiga hal ini sama pentingnya: menghilangkan satu berarti mengubah esensi Kongregasi sebagaimana yang diinginkan P. Pendiri.
Kita tidak boleh lupa bahwa pada masa Pendiri, ada lembaga-lembaga yang menerima panggilan "terlambat" dan "miskin"; ada juga yang mempersiapkan para "misionaris." Dalam bukunya «Le Prêtre» (p.23, 225, edisi ke-4), P. Berthier bahkan menyebutkan alamat rumah-rumah seperti itu. Meskipun demikian, sejak awal, Pater Berthier menginginkan karya khusus, yang rencananya diserahkan kepada Kardinal Langénieux dan menerima dorongan dari Paus Leo XIII, itu karena «di mata Pater Berthier», lembaga-lembaga ini tidak dapat menerima semua panggilan ini dan menanggapi keinginan mereka: rumah-rumah tersebut tidak mempersiapkan untuk karya misi, atau hanya ditujukan ke Perancis, atau yang lain, dan ini adalah poin yang paling signifikan, mereka tidak mengintegrasikan kehidupan religius … sedangkan bagi P. Berthier, jelas bahwa karyanya harus bisa melatih baik untuk menjadi "religius" maupun "misionaris".
Kematian tak terduga dan cepat dari Bapa Pendiri meninggalkan karya dalam pertumbuhan, dalam perkembangannya. P. Berthier tidak melihat kepergian misionaris-misionaris pertamanya atau pelaksanaan karyanya di negara-negara lain, seperti yang telah ia rencanakan pada tahun 1909.

Murid-muridnya harus beradaptasi dengan situasi baru: Institusi-institusi lain menerima "panggilan terlambat dan mereka yang miskin" yang mempersiapkan mereka ke kehidupan religius dan misioner.
Rencana P. Berthier telah mengatasi prasangka dan skeptisisme tentang panggilan semacam itu. Dalam brosur " L’œuvre de la Sainte Famille", P. Berthier juga menulis kepada seorang dermawan: "Ini merupakan pemberitahuan singkat yang dengannya saya tidak bisa mengatakan semuanya; tetapi saya berharap untuk mengatakan cukup bagi para pembaca untuk didamaikan dengan gagasan panggilan terlambat ini ... ". Kita dapat mengatakan bahwa tujuan ini telah tercapai.
Saat ini, di negara-negara Kristen tua (red. Eropa), situasinya sekali lagi sangat berbeda: tidak ada lagi "panggilan dari keluarga miskin", melainkan "kemiskinan dalam panggilan". Faktanya adalah bahwa kita hidup dalam masyarakat sekuler, di mana tidak hanya ada ketidaktahuan religius yang mendalam, tetapi juga ketidak-pedulian yang nyata terhadap iman Kristen. Inilah masyarakat di mana konsumsi segala jenis barang telah muncul di depan mata. Semangat solidaritas dan tanggung jawab yang berkenaan dengan orang lain telah sangat melemah dan sehubungan dengan Institusi-institusi (religius) ada sedikit ketidakpercayaan.
Dalam situasi ini, apa yang dapat dikatakan pada kita oleh P. Berthier ?

Mulai dari tiga unsur yang menjadi ciri tujuan Pendirian P. Berthier, sekarang saya ingin memberikan beberapa saran. Pertama-tama, menurut saya yang paling penting adalah memikirkan dengan hati-hati tentang kata "karisma"; karena pada awal Pendirian, ada "karisma" yang tanggung jawabnya tidak hanya jatuh kepada Pendiri, tetapi juga kepada semua "murid-muridnya" dan seperti yang dikatakan Pater Berthier sendiri, "kepada semua orang yang Roh Kudus akan membimbing mereka ke arah karya ini ”, karena sesungguhnya, Roh Kudus yang membawa masing-masing secara khusus kepada Kongregasi ini.
Setiap anggota memiliki karisma pribadinya, berbeda dari karisma Pendiri. Tetapi semua karisma bersatu untuk tujuan yang harus dikejar, di mana semua anggota Kongregasi berusaha untuk masuk ke dalam pandangan Pendiri dan memberi bentuk pada rencana-rencananya.
Karisma bukanlah talenta "tak bernyawa", yang dipendam agar lestari. Pedoman untuk hubungan timbal balik antara uskup dan kaum religius mengatakan dalam no.11 dari "Mutuae Relationes" (15.5.1978): "Karisma Pendiri tampaknya merupakan pengalaman tertentu dari Roh yang ditransmisikan kepada para murid, sehingga mereka seraya menghidupinya, mereka bisa menjaganya, memperdalamnya dan mengembangkannya pada tingkat yang sama bahwa Tubuh Kristus juga terus bertumbuh.”
   Karisma harus tumbuh seperti tanaman yang berasal dari biji, benih, dan menjadi sesuatu yang baru. Masing-masing dari kita bertanggung jawab atas karunia Roh Kudus yang telah kita terima, dan ini, di hadapan Gereja, di hadapan mereka yang mengikuti kita, karena yang datang kemudian memiliki hak untuk mengetahui kekhasan Kongregasi.

Karisma sejati bersifat kenabian, bukan dalam arti bahwa sang Pendiri akan meramalkan masa depan, tetapi dalam bagaimana ia mengenal, dalam terang iman, panggilan Tuhan yang mencapai dia melalui "tanda-tanda dari zaman" dan juga dalam kebutuhan jamannya. Pada saat yang sama, ia mengakui bahwa karisma tersebut harus tetap hidup setelah kematiannya, berkat murid-muridnya.
Kita mengenal karisma Pendiri melalui surat-suratnya, tulisan-tulisannya, konstitusi, dan dokumen resmi yang menunjukkan tujuan karyanya dan yang menentukan persetujuan pendirian Kongregasi.
Kita juga mengenal karisma tersebut melalui spiritualitas sang Pendiri, yang dia dapatkan dari para penulis terbaik pada masanya, misalnya dia sendiri mengatakan tentang apa yang disebut "l’école française" (Bérulle, Olier, S. Jean Eudes) dengan penghormatannya yang khusus kepada Ekaristi dan Hati Kudus Yesus. Bapa Pendiri berhutang banyak pada, antara lain St. Fransiskus de Sales, St. Vincentius de Paul, S.t Alphonsus de Liguori, St Theresa dari Avila… Kesalehan semangat Marian yang dipengaruhi oleh Pastor Giraud, Magister novisnya. Pengabdian kepada Keluarga Kudus, yang telah berkembang baik selama abad terakhir, yang banyak didapatnya dari nasihat Paus Leo XIII.
Perlu juga dicatat di sini bahwa P. Berthier mengambil spiritualitas Keluarga Kudus dan Pesan Bunda Maria dari La Salette dalam dimensi misionaris mereka: ini sangat khas, personal. Ditambah lagi dengan panggilan dari kebutuhan Gereja dan dunia pada masanya, pesan dari La Salette dan intervensi dari Paus Leo XIII. Sementara yang lain menanggapi dengan cara berbeda panggilan-panggilan pada masanya. P. Berthier menanggapi dengan karismanya sendiri: ia mengabdikan dirinya untuk “yang kecil”, untuk “yang dihina”, dengan harapan untuk meningkatkan jumlah mereka yang harus menyampaikan pesan Bunda Kita dari La Salette .
Bagaimana mengaktualkan ketiga unsur di atas yang mencirikan karisma P. Berthier bagi Pendirian Kongregasi?

1- Hidup Religius
Hal ini masih aktual. Namun, kita harus menekankan aspek yang dikehendaki P. Berthier untuk kehidupan religius kita. Dia tidak ingin membuat murid-muridnya menjadi "rahib"; dia menulis kepada Kongregasi Penyebaran Iman: "Mereka semua ingin hidup religius dan cenderung menguduskan hidup mereka kepada Tuhan sebagai sarana untuk menjalankan kerasulan mereka dengan lebih efisien dan aman".
Karena itu, bentuk kehidupan religius kita terkait dengan kerasulan. Efisiensi dan kualitas yang dibicarakan oleh P. Berthier, tidak mengandalkan daya manusia; namun ia memahaminya dengan cara Santo Paulus yang mewartakan Firman Allah dengan efisien dan berkualitas.

Sebenarnya, melalui rasullah Kristus mewartakan diri-Nya sendiri; sang rasul hanyalah utusan untuk melayani satu-satunya Utusan, Misionaris Bapa.
P. Berthier mengingatkan kita tentang ini di no. 13 Konstitusi dan juga kata pengantar dari bukunya «Le culte et l’imitation de la Sainte Famille». Dari hubungannya dengan Kristus, ia sendiri memperoleh kekuatan yang diperlukan untuk kerasulannya. Dalam buku kecilnya «des exercices», dia menulis : «doa adalah cara yang paling efektif untuk pengudusan pribadi, yang terbesar dari setiap kewajiban imam, sumber paling efektif untuk pertobatan orang berdosa dan keselamatan jiwa».

 Kehidupan religius kita harus menjadi jalan yang selalu mempersatukan kita secara lebih dengan Kristus dan dengan model misionaris kita, Keluarga Kudus. Sebagai religius, pertama-tama kita tidak harus mencari metode dan resep, tetapi pertobatan pribadi kita yang selalu harus menyatukan kita semakin dekat dengan Injil.
2- Menambah jumlah panggilan misioner
Pada masa P. Berthier,  "hierarki" merupakan satu-satunya institusi yang memiliki mandat untuk memberitakan Injil. Ada pemisahan yang jelas antara imam dan orang awam. Menurut eklesiologi pada waktu itu, sungguh tidak dapat dipahami untuk mempercayakan beberapa pelayanan kepada orang awam. Tetapi saat ini, Paus Yohanes Paulus II, dalam suratnya pasca sinode «Christi Fideles laici» yang diterbitkan pada Hari Raya Keluarga Kudus, 30.12.1988, berbicara tentang pelayanan nyata kaum awam : «ada pelayanan-pelayanan yang muncul dari baptisan dan krisma» (n° 23).

Tidak ada pengecualian antara tanggung jawab dan pelayanan dalam Gereja. Kaum awam bukanlah jembatan antara Gereja dan masyarakat; mereka adalah Gereja itu sendiri. «Keberadaan mereka di dunia» merupakan «keberadaan Gereja sendiri di dunia ; dalam semuanya Gereja harus menghadirkan diri di dunia».

«Sedikit demi sedikit» atau «pelan-pelan », kata Kardinal A. LORSCHEIDER, setelah sinode melihat panggilan dan misi kaum awam, «kita telah melampaui konsep kaum awam yang ditujukan khusus untuk dunia; kita memahami dengan lebih baik bahwa ini menyangkut seluruh Gereja, karena Gereja semesta yang dikirim ke dunia ini dan dalam dunia ini, bahkan jika kaum awam dipanggil untuk menghidupinya dengan cara tertentu ».

 Tujuan penting dari pembinaan kaum awam adalah untuk membantu mereka juga menemukan panggilan dan misi pribadi mereka, untuk membantu mereka mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Perspektif ini sejalan dengan karisma kita; hal itu memperdalam dan mengembangkan apa yang dikatakan dalam "Pedoman untuk hidup kita dalam pelayanan Injil" (Kapitel Umum 1977) dengan judul "Panggilan Kerasulan".
Saat ini, P. Berthier tidak akan gagal untuk mengambil pena untuk membantu kaum awam agar menyadari tanggung jawab mereka, untuk melatih mereka dalam pengertian ini, seperti yang ia lakukan untuk kaum awam pada masanya.
3- Misi
"Christi Fideles" menekankan persatuan yang erat antara "misi" dan "persekutuan"; di sana tertulis: “persekutuan dan misi… menembus dan mengkondisikan satu sama lain; persekutuan adalah sumber sekaligus buah dari misi; dan persekutuan adalah misioner dan pengutusan (misi) dilakukan untuk persekutuan ”(n ° 32). Di bawah kata "persekutuan" kita memahami misteri Gereja sejauh anggotanya terkait dengan Kristus dan satu sama lain, seperti cabang-cabang pokok anggur.
Menurut pendapat saya, perspektif ini sepenuhnya sesuai dengan spiritualitas Misionaris Keluarga Kudus seperti yang dipahami oleh Pater Berthier. Dia menulis dalam "Le culte et l’imitation de la Sainte Famille": "Keluarga Kudus adalah sumber dan model dari semua kerasulan".
Dalam Keluarga Kudus, persekutuan sepenuhnya diwujudkan. Semangatnya menjiwai Gereja yang lebih cenderung ke "persekutuan" ini. Tidakkah tepat untuk memperdalam aspek Keluarga Kudus ini, yang sangat sesuai dengan "karisma" kita dan terutama, di rumah-rumah formasio kita dan dimana kita memberikan retret, yaitu tempat latihan spiritual.
Dari sudut pandang inilah kita harus mempertimbangkan "evangelisasi baru". "Christi Fideles" mengatakan bahwa "evangelisasi baru" ini ditantang (dihadapkan) oleh ketidak-pedulian, sekularisme, ateisme yang berkuasa di masyarakat kita, terutama di masyarakat "dunia pertama" ini (istilah ini berhubungan dengan dunia ketiga, dengan dunia keempat). Dan bahkan di mana di sana agama populer tradisional masih ada, ada ancaman kehilangan moral dan spiritual dalam konfrontasi dengan sekularisasi dan perkembangan sekte. Inilah sebabnya mengapa sangat penting untuk memperbarui substansi kristiani dari masyarakat kita di mana-mana. Tetapi itu mengandaikan pertama-tama pembaruan substansi kristiani dari komunitas-komunitas yang tinggal di negara-negara ini, di bangsa-bangsa ini (No. 34).

Seperti yang dapat kita lihat, evangelisasi baru didasarkan pada pelayanan pastoral keluarga dan komunitas kristiani: kita tidak boleh gagal untuk menunjukkannya! Namun, di samping "evangelisasi baru" ini, misi Gereja belum berubah, yaitu untuk mewartakan Injil kepada semua orang yang belum mengenal Yesus Kristus.
Misi ini harus dipahami dan dilaksanakan dalam semangat solidaritas yang lebih erat di antara semua anggota Gereja. "Hari ini, Gereja harus - di bidang Evangelisasi ini - mengambil langkah besar ke depan dan memulai tahap sejarah baru dalam dinamisme misionarisnya ... Mereka yang disebut "Gereja muda" membutuhkan kekuatan dari "Gereja yang lebih tua"; dan sebaliknya mereka yang tua membutuhkan kesaksian dan dorongan dari yang termuda, sehingga keduanya saling memperkaya"(No.35)
Kita dapat memastikan betapa kehidupan pribadi dan komunitas kita menjadi satu kesatuan dalam ikatan tak terpisahkan yang merupakan karisma, spiritualitas, misi. Kesatuan ini memberi kepada misionaris kedamaian batin yang mendalam, dan juga kepada kerasulannya sangat efisien dan pasti. Kontribusi kita sebagai MSF untuk pelayanan kerasulan Gereja tidak diragukan lagi sederhana ... namun terbukti bagi pertumbuhan Gereja dan Kerajaan Allah. Karena itu marilah kita berpegang teguh pada tujuan kita: "Sebagai putera-putera Venerabilis P. Jean Baptiste Berthier, satu keluarga, satu misi".   
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